









A. Latar Belakang 
Kebutuhan akan kredit tidak saja  diperlukan oleh masyarakat yang 
berpenghasilan tidak tentu atau wirausaha yang ingin mengembangkan 
usahanya tetapi juga diperlukan oleh masyarakat yang berpenghasilan tetap 
seperti Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun karyawan yang bekerja pada 
perusahaan – perusahaan. Karena kredit sangat dibutuhkan banyak orang atau 
pihak untuk menata kehidupan ekonomi yang lebih baik. 
Pendapatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) bergantung pada gaji bulanan 
tidak jarang memaksa mereka untuk mencari sumber pendapatan lain dalam 
rangka pemenuhan kebutuhan konsumtifnya. Dimana pelunasannya 
dilakukan dengan sistem pemotongan gaji oleh bendahara satuan kerja 
perangkat daerah dimana Pegawai Negeri Sipil tersebut bertugas.Dalam 
praktiknya agunan atau jaminan yang digunakan dalam pemberian kredit PNS 
adalah Surat Keputusan (SK) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil. 
Surat Keputusan (SK) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil 
mempunyai pengertian surat ketetapan yang dibuat oleh Pejabat Tata Usaha 
Negara yang telah dipertimbangkan berdasarkan Undang-Undang, 
menetapkan seseorang menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) beserta hak dan 
kewajiban yang melekat kepadanya. Dalam formilnya hanya ada satu 
pengangkatan, akan tetapi dalam materiilnya terjadi dua pengangkatan yaitu 
pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil dan Pengangkatan Sebagai 
Pejabat. 
Pada dasarnya dalam penyaluran kredit, kredit yang diberikan oleh 
bank mengandung risiko, sehingga dalam setiap pemberian kredit harus 
memperhatikan asas – asas perkreditan berdasarkan prinsip yang sehat dan 
berdasarkan prinsip kehati – hatian. Untuk itu sebelum memberikan kredit 





Tetapi meski telah menggunakan berapa cara untuk menganalisis berbagai 
kemungkinan yang akan datang. Bisa saja analisis yang dilakukan tidak 
sesuai dengan apa yang diharapkan karena dimasa yang akan datang penuh 
dengan ketidakpastian. Bahkan dalam hidup ini kita tidak dapat menentukan 
kapan orang akan meninggal, jadi wajar apapun yang terjadi dimasa depan 
hanya dapat direka–reka sementara. 
Bank tentu telah menyadari akan adanya risiko-risiko yang tidak 
diinginkan dan memitigasi risikonya. Karena itu membuat bank untuk lebih 
berhati-hati dalam menyalurkan kreditnya guna menghindari risiko kredit 
yang bermasalah karena terjadinya bencana atau hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti debitur meninggal dunia, debitur dipecat dari pekerjaan. 
Salah satu upaya  yang dapat dilakukan bank yaitu mengansuransikan 
pinjaman debiturnya pada suatu lembaga asuransi yang dapat menjadi 
penjamin dari kreditnya. 
Asuransi adalah suatu perjanjian dimana penanggung, dengan 
menikmati suatu premi, mengikat tertanggung untuk membebaskannya dari 
kerugian karena kehilangan atau ketiadaan keuntungan yang diharapkan, yang 
akan dapat diminta olehnya karena suatu kejadian yang tidak pasti. Dengan 
adanya asuransi, pihak bank dapat menanggulangi risiko kredit bermasalah 
dengan asuransi yang berperan dalam penghapusan kredit. Apabila tunggakan 
kredit yang disebabkan debitur meninggal dunia, terkena PHK dan 
mengalami kredit macet maka pembiayaan tersebut akan tetap dapat dilunasi 
karena pihak bank dapat mengajukan klaim pada lembaga asuransi yang 
bersangkutan.  
Tetapi tidak semudah itu mengajukan klaim terhadap pihak asuransi 
karena terdapat perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. 
Berdasarkan Latar Belakang Diatas Penulis Tertarik Untuk Menyusun Tugas 
Akhir Dengan Judul “Implementasi Asuransi Kredit Multiguna (KMG) Pada 








B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Bagaimana prosedur klaim asuransi jika terjadi kredit bermasalah pada  
Kredit Multiguna (KMG) pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa 
Timur Cabang Batu? 
2. Apa saja kendala – kendala yang timbul dalam pelaksanaan klaim 
asuransi pada  Kredit Multiguna (KMG) pada PT Bank Pembangunan 
Daerah Jawa Timur Cabang Batu? 
 
C. Batasan Masalah  
Agar penulisan Tugas Akhir ini lebih terarah, permasalahan yang 
dihadapi tidak terlalu luas, maka diperlukan batasan masalah, pada penelitian 
ini penulis hanya membahas mengenai implementasi asuransi Kredit 
Multiguna (KMG) Pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang 
Batu. 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan peneltian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui prosedur klaim asuransi Kredit Multiguna (KMG) 
pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang Batu 
b. Untuk mengetahui kendala – kendala yang timbul dalam klaim 
asuransi pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang 
Batu 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah diuraikan di atas, 
manfaat yang diharapkan dalam penelitian ada 2, yaitu : 
a. Manfaat teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi teori mengenai implementasi asuransi Kredit Multiguna 
(KMG) Pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Cabang 
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Batu. Dan diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan maupun 
informasi kepada semua pihak baik dari pihak akademis maupun non 
akademis serta dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan. 
b. Manfaat praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukkan pemikiran mengenai implementasi asuransi Kredit
Multiguna (KMG) Pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
Cabang Batu agar kedepannya dapat menjembatani permasalahan
yang ada.
